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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik petani, tingkat pendapatan, serta pengaruh
harga, produksi, luas lahan, umur tanaman, dan pengalaman bertani terhadap pendapatan petani
kelapa sawit di Desa Sukamaju. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas. Data diperoleh dari 58 petani melalui teknik sampling
jenuh dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Produksi merupakan faktor paling
dominan, diikuti pengalaman bertani dan harga yang berpengaruh positif. Sementara itu, luas lahan
dan umur tanaman berpengaruh negatif. Nilai return to scale sebesar 0,979 menunjukkan kondisi
decreasing return to scale, sehingga peningkatan input belum menghasilkan output secara
proporsional. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan efisiensi dalam penggunaan faktor produksi.

Kata Kunci: pendapatan petani, Cobb-Douglas, regresi linier berganda

A. PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq) ialah tumbuhan yang termasuk pada kelompok
palmae dan merupakan salah satu sumber minyak industri, minyak makan dan bahan bakar
(biodiesel). Banyak hutan serta lahan lain dialihfungsikan jadi perkebunan kelapa sawit sebab

perkebunan kelapa sawit amat menguntungkan. Termasuk dalam hal ini, negara produsen
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minyak kelapa sawit yang terbesar di dunia ialah Indonesia. Dengan perkebunan kelapa sawit
yang sangat luas di Sumatra dan Kalimantan (Wahyuni, 2024).

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia,
khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Salah satu subsektor
yang memiliki kontribusi besar adalah perkebunan kelapa sawit. Komoditas ini tidak hanya
menjadi sumber bahan baku industri seperti minyak goreng dan biodiesel, tetapi juga menjadi
sumber utama pendapatan bagi sebagian besar petani di Indonesia. Oleh karena itu,
peningkatan produktivitas dan pendapatan petani kelapa sawit menjadi hal yang sangat
penting dalam menunjang kesejahteraan rumah tangga petani.

Pendapatan merupakan indikator utama dalam mengukur tingkat kesejahteraan petani,
karena berpengaruh langsung terhadap kemampuan rumah tangga dalam memenubhi
kebutuhan hidup. Besarnya pendapatan petani sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor ekonomi maupun sosial. Faktor-faktor tersebut antara lain harga jual tandan buah
segar (TBS), jumlah produksi, luas lahan, umur tanaman, serta pengalaman bertani.
Perubahan pada faktor-faktor tersebut akan berdampak langsung terhadap tingkat
pendapatan yang diperoleh petani.

Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah penghasil kelapa sawit terbesar di
Indonesia, dengan luas areal perkebunan yang mencapai lebih dari 1 juta hektar dan produksi
yang terus meningkat setiap tahunnya. Kabupaten Tebo menjadi salah satu wilayah utama
dalam produksi kelapa sawit di Provinsi Jambi dengan kontribusi produksi yang cukup tinggi.
Namun demikian, tingkat produktivitas antar wilayah masih menunjukkan perbedaan yang
cukup signifikan, yang mengindikasikan adanya perbedaan dalam pengelolaan dan
pemanfaatan faktor produksl, (Kotler, 2010).

Kabupaten tebo di Provinsi Jambi ialah salah satu wilayah utama dalam produksi kelapa
sawit, yang menempati posisi ketiga tertinggi di provinsi tersebut dengan rata-rata mencapai
2,24 ton. Ini menunjukan bahwa produktivitas kelapa sawit di Tebo masih perlu ditingkatkan
untuk bersaing dengan kabupaten lain yang memiliki luas area lebih kecil namun
menghasilkan lebih banyak produksi. Besarnnya luas area perkebunan kelapa sawit rakyat di
Kabupaten Tebo menunjukan bahwa tanaman kelapa sawit masih menjadi pilihan utama
masyarakat setempat untuk dibudidayakan, terbukti dari peningkatan luas area perkebunan
kelapa sawit rakyar di Kabupaten Tebo (Ahmad, 2024).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor produksi seperti harga

dan jumlah produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani, sementara faktor
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lain seperti luas lahan dan umur tanaman memiliki pengaruh yang bervariasi. Namun, masih
terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang menunjukkan perlunya kajian lebih
lanjut yang mengintegrasikan berbagai faktor tersebut secara simultan, khususnya pada
tingkat lokal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
karakteristik individu dan usaha petani kelapa sawit, (2) menganalisis tingkat pendapatan
petani, serta (3) menganalisis pengaruh harga, jumlah produksi, luas lahan, umur tanaman,
dan pengalaman bertani terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Sukamaju,
Kecamatan Rimbo Ulu, Kabupaten Tebo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
petani serta menjadi dasar dalam perumusan kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan

petani kelapa sawit.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
faktor-faktor produksi terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Sukamaju,
Kecamatan Rimbo Ulu, Kabupaten Tebo. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan kuesioner kepada petani, sedangkan
data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), instansi terkait, serta literatur
ilmiah Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani kelapa sawit aktif di Desa
Sukamaju sebanyak 58 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling
jenuh (sensus), sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.

Metode pengumpulan data meliputi wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu analisis deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik responden dan analisis regresi linier berganda untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model yang digunakan adalah
fungsi produksi Cobb-Douglas yang ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural,
dengan persamaan sebagai berikut:

Y =a- X1B1.X2B2 . X3B3 . X4B4. X585 . ep

Keterangan :
¢ Y =Pendapatan petani kelapa sawit
e X; = Harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit (Rp/kg)
e Xz =Produksi (Kg/Ton)
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e X3 =Luas lahan (hektar)

¢ X4 =Umur tanaman (tahun)

e Xs5=Pengalaman bertani (tahun)

e a = Faktor efisiensi (intersep)

¢ [3i = Koefisien Elastisitas pendapatan terhadap variabel input ke-i

e epn =Error term

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji F (simultan) dan uji t (parsial) pada tingkat
signifikansi 5%. Selain itu, dilakukan uji koefisien determinasi (R*) untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Untuk memastikan validitas
model, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas.

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi: pendapatan petani
(Rp/bulan) sebagai variabel dependen, serta harga (Rp/kg), produksi (kg), luas lahan (ha),
umur tanaman (tahun), dan pengalaman bertani (tahun) sebagai variabel independen.

Penelitian dilakukan di Desa Sukamaju, Kecamatan Rimbo Ulu, Kabupaten Tebo.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Penelitian melibatkan 58 petani kelapa sawit di Desa Sukamaju. Mayoritas responden
berada pada usia produktif 35-46 tahun (63,8%), didominasi oleh laki-laki (84%), serta
memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK (76%). Dari aspek usaha tani, rata-rata luas lahan
sebesar 2,16 ha menunjukkan dominasi petani skala kecil-menengah. Umur tanaman rata-
rata 7,3 tahun mengindikasikan tanaman berada pada fase produktif. Pengalaman bertani
rata-rata 8 tahun menunjukkan petani memiliki kemampuan dasar yang cukup dalam
pengelolaan kebun. Rata-rata produksi sebesar 3.507 kg/ha masih berada di bawah potensi
optimal (£5.000-6.000 kg/ha), sehingga terdapat gap produksi yang cukup besar. Harga TBS
relatif stabil dengan rata-rata Rp2.799/kg. Pendapatan rata-rata petani sebesar
Rp4.386.336/bulan, dengan mayoritas berada pada kategori rendah-menengah. Biaya
produksi rata-rata sebesar Rp5.411.206/bulan.
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2. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
2.1 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 1.1 Hasil pada Uji Normalitas.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 58
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 1307451.05707674
Most Extreme Absolute .097
Differences Positive .067
Negative -.097
Test Statistic .097
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Sumber data : Hasil olah data SPSS 25
Dari hasil diagram diatas, hasil uji normalitas Komogrov-Smirnov menunjukan bahwa
nilai probability sebesar 0.200 > 0.05 yang artinya, yakni data berdistribusi secara normal,
maka asumsi uji normalitas terpenubhi.
b. Uji Multikolinieritas

Tabel 1.2 Hasil pengujian asumsi klasik pada Uji multikolinearitas.

Coefficients?
Model |t Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant) -2.375 .021
Harga 2.518 .015 .983 1.017
Produksi 13.881 .000 176 5.685
Luas Lahan -3.415 .001 314 3.182
Umur Tanaman -3.461 .001 225 4.446
Pengalaman Bertani 2.118 .039 181 5.532
a. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber data : Hasil olah data SPSS 25
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Berdasarkan uji multikolinieritas pada tabel coefficients, seluruh variabel independen
tidak menunjukkan gejala multikolinieritas, karena nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hal ini
terlihat pada variabel harga (Tolerance 0,983; VIF 1,017), produksi (0,176; 5,685), luas lahan
(0,314; 3,182), umur tanaman (0,225; 4,446), dan pengalaman bertani (0,181; 5,532). Dengan
demikian, seluruh variabel layak digunakan secara simultan dalam model regresi. Uji
heteroskedastisitas

Tabel 1.3 Pengujian asumsi klasik pada Uji heteroskedastisitas.

Coefficients
Model t Sig.
1 (Constant) 1.707 .094
Harga -1.573 122
Produksi 1.989 .052
Luas Lahan 2.117 .039
Umur Tanaman .605 .548
Pengalaman Bertani -1.572 122

Sumber data : Hasil olah data SPSS 25
ji heterokedastisitas menunjukkan bahwa sebagian besar variabel memiliki nilai
signifikansi > 0,05, yaitu Harga (0,122), Produksi (0,052), Umur Tanaman (0,548), dan
Pengalaman Bertani (0,122), sehingga tidak terjadi heterokedastisitas. Namun, variabel Luas
Lahan memiliki nilai signifikansi 0,039 (< 0,05) yang mengindikasikan adanya
heterokedastisitas. Secara keseluruhan, model regresi relatif bebas dari masalah
heterokedastisitas dan layak digunakan untuk analisis lanjutan..
2.2Uji Regresi Linier Berganda
a. UjiF (Uji Simultan)
Tabel 1.4 Pengujian Regresi Berganda

ANOVAa
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 | Regression | 206458746393 5 | 41291749278 | 9.184 | .000
61.414 72.283 b
Residual 233797069123 | 52 | 44960974831
35.188 4.138
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Total 440255815516 | 57
96.600

Sumber data: Hasil olah data aplikasi Eviews 12
Berdasarkan hasil uji F pada analisis regresi linier berganda, nilai F hitung = 9.184
dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa secara bersama-sama
variabel independen dalam model berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen petani
kelapa sawit di Desa Sukamaju..
b. Uji t (Uji Parsial)
Tabel 1.5 Hasil uji t statistic t

Coefficientsa
Model Standardized t Sig.
Coefficients
Beta
1 (Constant) -2.375 .021
Harga .091 2.518 .015
Produksi 1.190 13.881 .000
Luas Lahan -.219 -3.415 .001
Umur Tanaman -.262 -3.461 .001
Pengalaman 179 2.118 .039
Bertani
a. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber data: hasil olah data menggunakan Eviews 12
Merujuk pada hasil analisis dalam tabel coefficients, model persamaan regresi linier
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Harga (Sig 0,015)— berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
Produksi (Sig 0,000) — berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
Luas Lahan (Sig 0,001) — berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

Umur Tanaman (Sig 0,001) — berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

ook W N

Pengalaman Bertani (Sig 0,039) — berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

Hasil analisis uji t mengindikasikan bahwa seluruh variabel independen memiliki
pengaruh parsial yang signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit (p < 0,05). Hal ini
berarti bahwa setiap variasi pada variabel-variabel tersebut akan berdampak pada tingkat

pendapatan petani dari kegiatan usahatani kelapa sawit.
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Coefficients2
Model Unstandardized Coefficients Standard |t Sig.
ized
Coefficie
nts
B Std. Error Beta
1| (Constant) -17660656.69 | 7437354.159 -2375 |.021
Harga 6649.98 2640.48 .091 2.518 .015
Produksi 1952.381 140.650 1.190 13.881 |.000
Luas Lahan -965905.93 282867.170 -.219 -3.415 | .001
Umur -574483.627 165976.403 -.262 -3.461 | .001
Tanaman
Pengalaman 359125.90 169547.245 179 2.118 .039
Bertani
a. Dependent Variable: Pendapatan

Y =-17.660.656,69 + X16:649,98 + X21.952,381 _ X3965.905,93 _ X4574.483,627 4+ X5359.125,90

Persamaan regresi menunjukkan bahwa:

1.

208

Konstanta (-17.660.656,69) menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen
dianggap tetap atau nol, maka pendapatan petani bernilai negatif sebesar itu (hanya
sebagai nilai dasar model).

X1 (Harga) = +6.649,98 — berpengaruh positif, artinya setiap kenaikan harga TBS akan
meningkatkan pendapatan petani.

X, (Produksi) = +1.952,381 — berpengaruh positif, artinya semakin tinggi produksi,
maka pendapatan petani akan meningkat (ini variabel paling dominan).

X3 (Luas Lahan) = -965.905,93 — berpengaruh negatif, artinya penambahan luas lahan
justru menurunkan pendapatan, kemungkinan karena pengelolaan belum optimal atau
biaya meningkat.

X4 (Umur Tanaman) = -574.483,627 — berpengaruh negatif, artinya semakin tua
tanaman, produktivitas menurun sehingga pendapatan ikut turun.

X5 (Pengalaman Bertani) = +359.125,90 — berpengaruh positif, artinya semakin lama

pengalaman petani, semakin baik pengelolaan sehingga pendapatan meningkat.
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Nilai Return to Scale (RTS) = 0,979 menunjukkan kondisi decreasing return to scale,
artinya peningkatan input 1% hanya meningkatkan output sebesar 0,979%. Hal ini
mengindikasikan penggunaan faktor produksi belum efisien.

2.3 Koefisien Determinasi (R?)

3. Model Summary?b

Model R RSquare | Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 9662 933 926 1368866.81939

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Bertani, Harga , Luas Lahan, Umur

Tanaman, Produksi

b. Dependent Variable: Pendapatan

Nilai Adjusted R? sebesar 0,926 menunjukkan bahwa 92,6% variasi pendapatan petani
dapat dijelaskan oleh variabel dalam model, sedangkan 7,4% dipengaruhi faktor lain di luar

penelitian. Hal ini menunjukkan model memiliki kemampuan penjelasan yang sangat kuat.

D. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik petani kelapa sawit di Desa
Sukamaju didominasi oleh usia produktif (35-46 tahun), mayoritas laki-laki, serta memiliki
tingkat pendidikan menengah (SMA/SMK), yang mendukung kemampuan dalam mengelola
usahatani.

Secara simultan, variabel harga, produksi, luas lahan, umur tanaman, dan pengalaman
bertani berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani. Secara parsial, seluruh variabel
juga berpengaruh signifikan (p < 0,05), dengan arah hubungan positif pada harga, produksi,
dan pengalaman bertani, serta negatif pada luas lahan dan umur tanaman. Nilai return to
scale sebesar 0,979 menunjukkan kondisi decreasing return to scale, yang berarti
peningkatan input belum mampu meningkatkan output secara proporsional. Sementara itu,
nilai Adjusted R? sebesar 0,926 mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan

penjelasan yang sangat kuat terhadap variasi pendapatan petani.
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